BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam yang bersifat universal dan fleksibel, telah memiliki
kemampuan dalam merespon perkembangan umat dan perubahan zaman.
Salah satunya persoalan di zaman modern ini tentang bagaimana hukum
Islam mampu menjawab persoalan umat manusia yang semakin banyak.
Masalah yang muncul merupakan salah satu dari globalisasi zaman dalam
mewujudkan interaksi zaman dan budaya diberbagai bangsa yang
membuat laju perubahan sosial itu semakin cepat menjadikan munculnya
persoalan baru bagi hukum Islam.

Perubahan itulah yang menjadikan masyarakat terpengaruh cara
dalam memandang dan bersikap terhadap harta dan teknis berinteraksi.
Dalam masyarakat agraris, konsep harta bagi masyarakat industri yang
telah bekembang, harta bagi mereka berfungsi sebagai modal dan
komoditas.

Harta merupakan komponen pokok dalam kehidupan manusia,
unsur d/aruri yang tidak bisa ditinggalkan dengan begitu saja. Dengan
harta, manusia bisa memenuhi kebutuhannya, baik yang bersifat materi
ataupun immateri. Dalam kerangka memenuhi kebutuhan tersebut,
terjadilah hubungan horizontal antarmanusia (mu’amalah), karena pada

dasarnya tidak ada manusia yang sempurna dan dapat memenuhi



kebutuhannya sendiri, akan tetapi saling membutuhkan dan terkait
dengan manusia lainnya.' Salah satunya kebutuhan manusia schari-hari
adalah uang, yang merupakan bagian integral dari kehidupan kita sehari-
hari.

Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam
pembayaran untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk
pembayaran utang-utang. Dan juga sering dipandang sebagai kekayaan
yang dimilikinya yang dapat digunakan untuk membayar sejumlah
tertentu utang dengan kepastian dan tanpa penundaan.” Ada beberapa
fungsi uang yang sangat penting yaitu sebagai alat bantu dalam
penukaran, di dalam pembayaran dan sebagainnya, oleh karena itu kita
perlu membedakan fungsi yang telah dibagi kedalam 4 fungsi, yaitu vang
sebagai satuan hitung, uang sebagai alat penukar, uang sebagai
penimbunan kekayaan dan uang sebagai standar pencicilan utang. >

Pertukaran berarti transfer satu barang dengan barang lainnya atau
dengan uang. Pertukaran sekarang menjadi sesuatu hal yang sangat
diperlukan bagi keberadaan manusia, karena secara individual manusia
tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Dia tidak dapat
memproduksi semua kebutuhan hidupnya maupun segala sesuatu yang dia
perlukan. Dia tergantung pada orang lain dalam banyak hal. Dengan

demikian, maka ia memenuhi keinginannya melalui pertukaran. Oleh

' Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 18.
* Iswardono, Uang dan Bank, cet ke-4 (Yokyakarta: BPFE, 1999), 4.

3 1bid., 6



karena itu pertukaran menempati tempat yang amat vital di dalam
ekonomi karena ia mengoordinasi dan menyesuaikan konsumsi dan
produksi. Secara luas dapat dikatakan bahwa secara umum pertukaran itu
berlangsung dalam dua bentuk, yakni barter dan menggunakan uang.*

Secara linguistik, al-sarf bermakna ziyadah (tambahan). Hal ini
berdasarkan hadits Rasulullah yang menyebut ibadah nafilah (sunnah,
tambahan) dengan istilah sarf’ Secara istilah, sarf adalah perdagangan
valuta asing, baik dilakukan atas valuta yang sejenis maupun berbeda
jenis, dan dilakukan secara tunai (sport).’

Secara umum jual beli mata uang (a/-sarf) dalam kitab-kitab figh
diidentikkan dengan tukar menukar antara emas dengan emas atau perak
dengan perak. Oleh karena itu dalam kitab figh apa saja yang menjadi
ketentuan atau syarat rukun dalam transaksi jual beli berlaku juga dalam
transaksi mata uang (a/-sarf). Hanya saja kategorinya lebih khusus dari
ketentuan tersebut sepanjang memenuhi ketentuan dalam transaksi jual
beli dalam hukum Islam adalah kegiatan yang ditolelir, tetapi meski
boleh. Perlu dibuat semacam catatan karena pada dasarnya hukum Islam
memandang uang atau harta sebagai alat tukar bukan komoditas.

Dengan adanya tukar menukar tersebut, dapat mempermudah
orang-orang yang membutuhkan uang logam/recehan yang biasanya

digunakan untuk diberikan kepada para pengemis yang sudah ada di

* Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 113.
> Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 142.



sepanjang jalan dan paling utama untuk mengisi kotak amal yang ada di
sekitarnya. Banyak para pengemis yang memanfaatkan situasi seperti itu
untuk mengemis, tempat itu hampir setiap hari dikunjungi oleh orang-
orang yang melakukan ziarah.

Di Indonesia ziarah adalah kebiasaan orang-orang yang beragama
Islam, untuk melakukan doa bersama di tempat yang bersejarahnya para
wali seperti yang biasanya disebut dengan sunan. Disitulah banyak para
pengemis yang duduk berbaris di sepanjang jalan. Sekecil apapun yang
diberikan sudah sangat berarti bagi para pengemis, seperti uang logam
Rp. 500 ataupun uang kertas Rp. 1000 atau Rp. 2000.

Banyaknya uang yang pengemis dapatkan dari pemberian orang-
orang yang sedang melakukan ziarah, disitu ada orang yang
memanfaatkan keadaan dengan membuka tempat penukaran uang.
Terdapat banner kecil yang bertulisan “Penukaran Uang 1000 dapat 900”.
Orang yang membuka penukaran uang itu dapat uang dari hasil
penukarannya kepada orang yang mengemis, dan pihak yang menukarkan
uang tersebut biasanya para peziarah. Yang mana nilai uang tersebut
sudah sangat jelas tidak sama. Dalam penukaran uang tidak boleh ada
yang dirugikan dan jumlah nilai harus sama, tidak kurang dan tidak lebih.
Kelebihan uang dalam tukar menukar barang yang nilainya sama tersebut
adalah riba dan hukumnya haram. Terdapat beberapa istilah dalam

menyebut transaksi penukaran uang ini, ada yang menyebutnya dengan



istilah tukar menukar uang ada juga yang menyebutnya dengan istilah
jual beli uang.

Sabda Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Janganlah engkau menjual emas ditukar dengan emas
melainkan sama dengan sama, dan janganlah engkau
melebihkan salah satunya dibanding lainnya. Janganlah engkau
menjual perak ditukar dengan perak melainkan sama dengan
sama, dan janganlah engkau melebihkan salah satunya
dibanding lainnya. Dan janganlah engkau menjual salah satunya
diserahkan secara kontan ditukar dengan lainnya yang tidak
diserahkan secara kontan.” (HR Bukhari dan Muslim)°

Terdapat pemahaman mengenai penukaran uang, yang mana pihak
penukar uang beranggapan jika uang tersebut adalah kerugian bagi
mereka, karena kurangnya jumlah nilai uang yang ditukarkan tersebut.

"Tetapi ada juga yang beranggapan bahwa kekurangan jumlah nilai uang

ditukar itu untuk upah orang yang mempunyai penukaran uang tersebut.

Orang yang menukarkan vang tersebut untuk memberikan shadaqah para

pengemis yang sudah berbaris disepanjang jalan. Dalam penukaran uang

tersebut jika menukarkan uang 50.000 maka yang didapatkan hanya

45.000.

® Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughiroh bin Bardizbah al-Ju’fi al-
Bukhori (Imam Bukhari), Shahih Bukhari. (t.tp., shahih: t.t), Hadith: 2031, 1196.

’ Nurul Inayah, Penukar Uang, Wawancara, Tanggal 25 Februari 2017.

® Dedik Irawan, Penukar Uang, Wawancara, Tanggal 25 Februari 2017.



Dalam hukum Islam cara penukaran terdapat enam macam,
meliputi: emas, perak, gandum, jagung, kurma, dan garam yang harus
dilakukan secara seimbang jika sejenis, dan harus kontan. Persoalan
tersebut jika dikaitkan dengan figh muamalah akan semakin penting,
tentang bagaimana pengembangan dalam menjawab berbagai persoalan
bentuk-bentuk transaksi ekonomi kontemporer ini. Seperti halnya
masalah penukaran uang yang sudah sering terjadi pada saat ini.

Menurut ulama Hanafiyah dan ulama Hanbaliyah menyatakan
bahwa transaksi penukaran emas hanya sebatas tukar jasa. Dalam hal ini
emas bisa disamakan dengan uang karena emas dan uang sama-sama alat
tukar, kelebihan yang ada pada penukaran uang tersebut merupakan
wujud dari imbalan karena masyarakat yang menukarkan uang dijalan.
Selain itu penukaran uang dianggap sebagai upaya tolong menolong
sesama muslim, sebagaimana disebut dalam Firman Allah surat Al-
Maidah ayat: 5 : 2, yang berbunyi:
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Artinya: “...Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan tagwa dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah: 5: 2)°

’ Departemen Agama RI, a/ Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2002), Q.S al Maidah: 5: 2, 141.



Sedangkan menurut ulama syafi’iyah dan ulama malikiyah
menyatakan bahwa apabila terjadi pertukaran barang yang tidak senilai
itu termasuk riba. Riba adalah suatu yang dilarang agama islam.
Sebenarnya pertukaran uang itu bukanlah perbuatan yang tercela, jika
jumlah nilainya itu sama, tidak ada kelebihan dan tidak ada pengurangan.

Mengingat banyaknya masalah hukum Islam bagi para pelaku
akad yang ditimbulkan dalam praktek ini. Persoalan unsur riba bukan
sebatas pertambahan nilai dari barang yang ditukar, masih banyak aspek
yang ditinjau untuk menetapkan keharamannya. Bagaimana pemahaman
para pelaku akad mengenai kekurangan uang dalam transaksi tersebut.
oleh karena itu, perlu diadakan upaya pemikiran para pihak akad
mengenai permasalahan ini.

Mengenai fenomena tersebut, perlu dikemukakan pandangan
hukum Islam terhadap praktik penukaran uang tersebut. oleh karena itu,
umat Islam zaman sekarang dituntut harus mampu memahami hukum dan
ajaran yang sesuai dengan tuntutan masa dan lingkungannya, berdasarkan
sumber aslinya yaitu Alquran dan Hadits. Maksud dari tujuan tuntutan
tersebut adalah agar mampu merealisasikan tujuan Islam yang sebenarnya
yakni keadilan dan kejujuran.

Terkait dengan pemaparan diatas, maka penulis mencoba
mengkaji permasalahan yang ada dari segi hukum islam, yang tidak lain
adalah pada penukaran uang yang dimana nilai uang tersebut tidak sama,

“terdapat suatu perbedaan pemikiran pada setiap pelaku akad tentang



jumlah nilai uang yang ditukarkan tersebut tidak sama”, inilah yang
menjadikan alasan peneliti mengadakan sebuah penelitian tentang
pemahaman para pelaku akad mengenai penukaran uang dengan jumlah
yang tidak sama. Untuk mengetahui status hukum dari transaksi ini, dan
perlu diteliti pemahaman para pelaku akad penukaran uang, maka penulis
mengambil judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PEMAHAMAN PENUKAR UANG DENGAN JUMLAH YANG TIDAK
SAMA (Studi kasus di Desa Drajat, Kecamatan Paciran, Kabupaten

Lamongan)”.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah-masalah yang muncul diatas, maka
bisa diidentifikasikan masalah yang timbul antara lain:
1. Pengertian tentang Uang.
2. Penjelasan tentang pertukaran.
3. Pengertian tentang a/-sart.
4. Manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari praktik penukaran uang
5. Pemahaman pelaku mengenai penukaran uang dengan jumlah yang
tidak sama.
6. Status hukum Islam terhadap praktik penukaran uang dengan jumlah
yang tidak sama.

7. Penukaran uvang dengan jumlah yang tidak sama termasuk riba.



Agar kajian ini lebuh terfokus dan tuntas, peneliti membatasi
penelitian ini hanya pada permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Deskripsi tentang pemahaman para pelaku akad mengenai penukaran
uang dengan jumlah yang tidak sama.
2. Hukum Islam terhadap praktik penukaran uvang dengan jumlah yang

tidak sama jika dikaitkan dengan pemahaman para pelaku.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi tentang pemahaman para pelaku akad mengenai
penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama?

2. Bagaimana tinjauvan hukum Islam terhadap praktik penukaran uang
dengan jumlah yang tidak sama jika dikaitkan dengan pemahaman

para pelaku?

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dilakukan agar dapat memperoleh suatu
gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa
penelitian yang sejenis atau memiliki keterkaitan, sehingga tidak terjadi
duplikasi penelitian. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis
menemukan beberapa penelitian yang terkait tentang penukaran uang,
diantaranya adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Wulan Sari, Muamalah 2009.

Dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penukaran uang
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Logam di Pasar Simo”. Peneliti ini menyimpulkan bahwa fenomena
penukaran uang logam hukumnya haram, karena kelebihannya adalah
riba. Penyebabnya adalah akad yang dilakukan itu bukanlah akad
tukar menukar, tetapi akad jual beli. Dalam islam jual beli uang itu
diharamkan.'® Skripsi wulan lebih terfokuskan pada jual beli uang
logam, sedangkan penelitian pada karya tulis penulis menekankan
pada penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Akyatul Bana, Muamalah 2012.
Dengan judul “Studi Analisis Terhadap Pemikiran K.H Kholil Dahlan
Tentang Penukaran Uang Baru Menjelang Lebaran”. Menurut K.H
Kholil Dahlan dalam hal jual beli yang dilakukan itu halal, tapi karena
syarat jual beli didalamnya tidak terpenuhi menjadi haram.
Selanjutnya, beliau tidak setuju dan menolak jika tambahan dalam
transaksi tersebut dianggap sebagai upah, dan mengenai status praktik
penukaran uang menjelang lebaran ini tidak didukung oleh hukum
Islam."" Dalam skripsi ini lebih terfokuskan terhadap pemikiran K.H
Kholil Dahlan tentang tukar menukar uang baru menjelang lebaran.
Sedangkan penulis mengkaji dalam segi tinjauan hukum Islamnya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muflihatul Bariroh, Muamalat 2012.
Dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penukaran

Uang Baru Menjelang Hari Raya Idul Fitri”. Menyatakan bahwa

' Nila wulan Sari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran Uang Logam Di Pasar Simo”
(Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2009).

! Akyatul Bana, “Studi Analisis Terhadap Pemikiran K.H Kholil Dahlan Tentang Penukaran
Uang Baru Menjelang Lebaran” (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2012).
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fenomena praktik transaksi penukaran uang baru menjelang hari raya
Idul fitri adalah pada mulanya merupakan transaksi yang terlarang
karena tidak sesuai dengan kaidah dalam pertukaran yang berlaku
dalam Islam, yakni adanya pertukaran barang sejenis berupa uang
rupiah dengan rupiah tetapi dengan takaran atau nilai yang berbeda.'?
Penelitian ini terfokuskan pada praktik dalam penukaran uang baru
menjelang hari raya Idul Fitri, sedangkan penulis mengkaji tentang

pemahaman para pelaku akad penukaran vang yang tidak sama.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dan mendeskripsikan tentang pemahaman para pelaku
akad mengenai penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama.
2. Menemukan dan mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
praktik penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama jika dikaitkan

dengan pemahaman para pelaku.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
sumbangan pemikiran hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan

penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama.

"2 Muflihatul Bariroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penukaran Uang Baru
Menjelang Hari Raya Idul Fitri” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012 ).
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2. Sebagai masukan kepada para pelaku akad terhadap penukaran uang
dengan jumlah yang tidak sama.

3. Bagi peneliti, dapat melatih diri dalam melakukan penelitian dan
mendapatkan pengalaman dengan memperluas wawasan pengetahuan

yang selama ini hanya didapatkan penulis secara teoritis.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa
istilah yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan
penjelasan atau definisi dari bebrapa istilah sebagai berikut:

Hukum Islam : Segala ketentuan Allah yang terdapat pada
Alquran, sunnah dan dijabarkan oleh para
ulama’ fikih yang tercemin dari istinbath
mereka. Baik berupa larangan, pilihan atau
yang berupa syarat, sebab dan halangan
dalam suatu perbuatan hukum yang
berkaitan dengan perilaku manusia.

Penukar Uang : Orang yang menukarkan uang.

H. Metode Penelitian
Maka diperlukan tahapan-tahapan atau langkah-langkah dalam

menyelesaikan penelitian ini meliputi metode sebagai berikut:
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Jenis Penelitian

Dirjen Pendidikan Tinggi menyebutkan salah satu cara
penggolongan mengenai macam jenis penelitian berdasarkan atas
sifat-sifat masalahnya.”> Maka berdasarkan atas sifat-sifat
masalahnya tersebut, jenis penelitian dalam skripsi ini termasuk
dalam kategori penelitian kasus dan penelitian lapangan dan

penelitian deskriptif.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia.'* Pendekatan kualitatif digunakan dalam
penelitian ini karena:

a. Data yang didapatkan benar-benar murni.

b. Data yang diperoleh hasil dari wawancara dari para pihak penukar
dan pemilik penukaran uang.

c. Data ini dideskripsikan dan dianalisis sehingga ditemukan suatu

pengetahuan yang secara umum.

B Cholid Narbuko dan Abu achmadi, Metodologi Penelitian, cet-10, (Jakarta: Bumi Aksara,

2009), 41.

' Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2011), 33.
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. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini obyek yang diteliti peneliti adalah kasus
tukar menukar uang dilokasi desa Drajat, kecamatan Paciran,
kabupaten Lamongan.

Sumber Data
Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dibutuhkan
untuk memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan
obyek penelitian, data primer disini diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh peneliti, diantaranya yaitu:

1) Data didapat dari 3 (tiga) pihak yang mempunyai usaha

penukaran vang, dan

2) Data didapat dari 10 (sepuluh) pihak yang menukarkan uang.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang menjelaskan
terhadap data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi data
sekunder adalah buku-buku, catatan-catatan, dokumen tentang apa
saja yang berhubungan dengan penukaran uang dengan jumlah
yang tidak sama.

Adapun sumber dari buku-buku adalah:

1) Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah.
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2) Iswaedono, Uang dan Bank.
3) Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam.
4) Mardani, Ayat-ayat dan Hadits Ekonomi Syariah.
5) Nasrun Harun, Figh Muamalah.
6) Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu.
5. Cara Memperoleh Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka penulis menggunakan cara sebagai berikut:

a. Observasi

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
Beberapa informasi yang diperoleh hasil observasi antara lain:
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu dan perasaan.'’ Penulis akan mengamati lokasi
praktek penukaran uang dengan jumlah tidak sama di desa Drajat,
kecamatan Paciran, kabupaten Lamongan.

b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan
yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan

dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.'® Dimana wawancara

15 115
Ibid., 140

'® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:

Kencana Prenadamedia Group, 2011), 138.
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ini dilakukan dengan 3 (tiga) pihak yang mempunyai usaha
penukaran uang dan 10 (sepuluh) pihak yang menukarkan uang di
desa Drajat, kecamatan Paciran, kabupaten lamongan.
6. Analisis Data
Hasil pengumpulan data akan dibahas dan kemudian dilakukan
analisis secara kualitatif.

a. Analisis Deskriptif, yaitu memaparkan serta menjelaskan secara
mendalam dan menganalisa terhadap semua aspek yang berkaitan
dengan masalah penelitian tentang konstruksi para pelaku akad
mengenai penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama
berdasarkan teori hukum Islam, dengan menggunakan penalaran
Induktif.

b. Pola Pikir Induktif, merupakan prosedur yang bermula dengan
fakta, fenomena, kemudian dideskripsikan dan dianalisis
menggunakan data empiris, sehingga ditemukan suatu

. . 1
pengetahuan yang secara umum diakui kebenarannya, '’

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan dapat
mempermudah mengenai isi skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab

yang terdiri dari:

" Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang, UIN-Maliki Press, 2010), 20.
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Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari:
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori terhadap penukaran
uang dengan jumlah yang tidak sama. Diantaranya, pengertian tukar
menukar vang (a/-sarf), pengertian upah (ujrah), hubungan tukar menukar
uang dengan riba.

Bab ketiga, membahas tentang praktik penukaran uang dengan
jumlah yang tidak sama. Deskripsi pemahaman para pelaku akad
mengenai penukaran uang dengan jumlah yang tidak sama.

Bab keempat, membahas tentang Analisis Tinjauan Hukum Islam
terhadap penukaran vang dengan jumlah yang tidak sama jika dikaitkan
dengan pemahaman para pelaku (studi kasus di desa Drajat, kecamatan
Paciran, kabupaten Lamongan).

Bab kelima, bab terakhir ini merupakan penutup dari pembahasan

skripsi ini yang memuat kesimpulan dan saran.



